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ABSTRACT

There are various obstacles occurring during the online learning process, one
of which is in mathematics. To cope with these obstacles, self-regulated
online learning (SROL) skills and good social support are deemed necessary.
This study aimed to determine a relationship between social support and
students' SROL in mathematics as seen from the social support sources in
MIPA class students in SMA N “X” Kendal. The measuring instrument used
in this study was the SROL scale from Arbiyah and Triatmoko (2016) with 24
items and the SSQC Gordon scale (2011) with 50 items. Total participants of
this study are 220 MIPA class students in SMA N “X” Kendal from X to XII
grade. Data analysis in this study used regression analysis. The results of data
analysis showed the value of F = 8.416 with p value = < 0.001. These results
indicated that social support could simultaneously predict the SROL of
students in SMAN "X" Kendal in mathematics during the COVID-19
pandemic with an effective contribution of social support by 16.4% to SROL.
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A. Pendahuluan

Menurut [1] COVID-19 pertama kali muncul pada akhir tahun 2019 di Wuhan, Tiongkok. Virus tersebut
dapat menular dari satu orang ke orang lain [2].Untuk mencegahan menyebarnya virus tersebut, pemerintah
Republik Indonesia mengatur bahwa seluruh pembelajaran dilaksanakan secara daring di rumah masing-
masing dari tingkat pra sekolah hingga pascasarjana [3].Namun, [4] mengemukakan bahwa motivasi belajar
siswa SMA menurun selama mengikuti pembelajaran secara daring. Menurut [5] motivasi belajar berkorelasi
positif dengan prestasi belajar siswa sehingga jika keadaan ini dibiarkan maka hal ini akan berdampak
negatif terhadap prestasi belajar siswa. Terdapat berbagai macam mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
terutama pada tingkat SMA, salah satunya adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang wajib diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan di sekolah [6] karena Matematika dapat melatih kemampuan berpikir pada siswa dalam
menyelesaikan masalah [7]. Namun, mayoritas siswa menganggap bahwa matematika sebagai ilmu yang
sukar, sulit dan memperdayakan karena konsep matematika yang abstrak dan terdapat banyak rumus
hitungan di dalamnya. Selain itu, siswa harus menemukan “kunci” yang menghubungkan antar materi yang
disampaikan agar siswa mampu menerapkan keterampilan tersebut dalam menyelesaikan masalah sehari-hari
[8].

Hasil wawancara dengan guru SMA Negeri “X” Kendal menunjukkan bahwa nilai siswa di SMA
Negeri “X” di Kendal mengalami penurunan pada pelajaran matematika karena masih kurangnya
kemampuan siswa dalam mengatur pola belajar di masa pembelajaran daring ini. Keadaan ini menunjukkan
bahwa selain adanya skenario metode pembelajaran selama pandemi, dibutuhkan pula strategi belajar dari
siswa untuk secara aktif dapat mengatasi hambatan yang muncul selama pembelajaran secara daring agar
tetap mampu mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan [9]. Dengan kata lain, siswa perlu
menggunakan self-regulated online learning secara kreatif agar dapat berhasil dalam pembelajaran mereka
[10]

Berbeda dengan proses pembelajaran secara luring, dalam situasi daring siswa memiliki otonomi yang
lebih tinggi dibandingkan ketika proses pembelajaran secara luring. Hal ini menunjukan bahwa self-
regulated learning memiliki peran yang lebih penting ketika proses pembelajaran secara daring [11], [12].
Self-regulated learning yang digunakan siswa dalam kondisi pembelajaran daring dikenal juga dengan Self-
Regulated Online Learning (SROL) [12], [13]. SROL adalah proses belajar siswa yang secara aktif
menyusun, menentukan tujuan belajar, perencanaan, monitoring, mengontrol kognisi, motivasi diri hingga
evaluasi untuk mencapai tujuan belajar yang sudah ditetapkan[14]-[16]. Hasil penelitian dalam pembelajaran
daring juga menunjukkan bahwa pembelajar yang berhasil dalam pembelajaran daring adalah siswa yang
mampu mengelola pembelajarannya sendiri [17]. Hal ini sesuai dengan pernyataan Broadbent dan Poon
(2015) yang menyatakan bahwa self-regulated learning berhubungan dengan kesuksesan pembelajaran
daring.

SROL berkembang dari teori self-regulated learning dari [18] yang dikembangkan dalam konteks
pembelajaran tatap muka. Teori ini berkembang melalui teori triadic kognisi sosial dari [19]. Menurut teori
tersebut, manusia adalah hasil dari struktur timbal balik yang independen dari aspek individu, perilaku dan
lingkungan [20]. Sejalan dengan hal itu, [10] menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor utama yang dapat
mempengaruhi self-regulated learning, yaitu: faktor individu, faktor perilaku, dan faktor lingkungan.

Proses self-regulated learning pada individu terdiri dari tiga fase, yaitu fase forethought atau
perencanaan, fase performance or volitional control atau pelaksanaan, dan fase self-reflection atau evaluasi
[21]. Menurut [22] (sebagaimana dikutip dalam [19], self-regulated learning termasuk dalam variabel yang
sangat bergantung pada konteks lingkungan sehingga strategi belajar yang digunakan dalam SROL akan
berbeda dengan SRL pada umumnya.

Strategi belajar dalam SROL berfokus pada enam indikator yang dikembangkan berdasarkan fase self-
regulated learning dari [21], yaitu goal setting, environment structuring, time management, help seeking,
task management, dan self evaluation [13], [19]. 1) Goal setting (penetapan tujuan): siswa menentukan
tujuan belajarnya selama pembelajaran daring baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang, 2)
Environmental structuring: siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang bermanfaat bagi dirinya, 3)
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Task strategies: siswa memiliki strategi atau cara khusus dalam proses pembelajaran, 4) Time management:
siswa memiliki kemampuan manajemen waktu yang baik selama pembelajaran daring, 5) Help-seeking:
siswa secara aktif dan mandiri dapat menentukan jumlah dan bentuk bentuk bantuan yang dibutuhkan, 6)
Self-evaluation: siswa dapat melakukan evaluasi terkait proses belajar yang telah dilakukan. [13] kemudian
menggunakan enam indikator ini untuk mengembangkan alat ukur SROL.

Fakta di lapangan menunjukkan masih banyak siswa yang menunjukkan perilaku SROL yang rendah.
Hasil penelitian [23], pada 579 peserta didik yang berusia 15-21 tahun di DKI Jakarta menunjukkan bahwa
tingkat self-regulated learning masih rendah selama pembelajaran daring. Kondisi yang sama juga terjadi
pada siswa di SMA Negeri “X” Kendal. Dimana siswa cenderung pasif ketika proses pembelajaran
berlangsung. Kesimpulan hasil wawancara dengan siswa terdapat empat hambatan utama dalam
melaksanakan pembelajaran secara daring, yaitu: kualitas internet yang kurang stabil, kebosanan saat belajar
daring, merasa kurang puas saat materi disampaikan memalui media daring dan kesulitan mengatur waktu
untuk belajar. Merujuk pada situasi di atas menunjukkan bahwa SROL pada siswa masih perlu ditingkatkan.
Untuk mendukung kemampuan tersebut maka siswa membutuhkan dukungan salah satunya dari lingkungan
sosialnya.

Salah satu hal yang berperan penting dalam pembentukan SROL siswa adalah dukungan sosial [24].
Dukungan sosial termasuk dalam salah satu faktor yang mempengaruhi SROL siswa dari aspek
lingkungan[25]. Dukungan sosial adalah hadirnya orang tertentu yang secara pribadi memberikan motivasi,
nasihat dan arahan menuju jalan keluar ketika individu tersebut menghadapi masalah [26]. Menurut [27]
(dalam [28]) dukungan sosial merupakan sumber dukungan yang didapatkan siswa dari orang lain di
lingkungan sekitarnya yang dapat mempengaruhi kesejahteraan diri siswa tersebut. [29] menyatakan bahwa
dukungan sosial didapatkan individu dari orang-orang penting yang berada di dekat individu (significant
others). Menurut [30] bentuk dukungan sosial cenderung pada pemberian rasa nyaman, kepedulian, harga
diri, dan segala bentuk bantuan yang diterima individu tersebut dari orang lain. Dukungan sosial yang baik
secara tidak langsung telah memberikan dukungan kepada individu untuk melalui hambatan-hambatan yang
dihadapi [31].

Menurut [32]terdapat lima sumber dukungan sosial yang biasa didapatkan oleh siswa, yaitu dukungan
yang bersumber dari orang tua, saudara kandung, saudara, orang dewasa (guru) dan teman sebaya. [33]
menyatakan bahwa dari banyaknya dukungan sosial terdapat dukungan sosial yang berhubungan dengan
sekolah, yaitu dukungan keluarga, guru dan teman sebaya. Hal ini karena siswa selalu berinteraksi dengan
lingkungan sosial tersebut setiap harinya. Dukungan keluarga antara lain dari orang tua, saudara maupun
saudara kandung. Dukungan guru termasuk dalam dukungan orang dewasa. [32] menambahkan bahwa
terdapat tiga tipe dukungan yang diberikan, yaitu: dukungan emosional, instrumental, dan informasional.

Menurut [28] dukungan sosial dinilai penting dalam pembelajaran secara daring di masa pandemi
COVID-19 seperti saat ini. Dalam hasil penelitiannya [28] menyebutkan bahwa siswa yang mendapatkan
dukungan sosial yang cukup dan positif akan menunjukkan perilaku yang aktif dan termotivasi dalam proses
pembelajaran daring. Sedangkan, siswa yang kurang mendapatkan dukungan dari lingkungan sosialnya
menunjukkan motivasi belajar yang rendah dan cenderung pasif dalam proses pembelajaran daring. Adanya
motivasi pada diri siswa merupakan salah satu indikator SROL [34] sehingga dapat dikatakan bahwa
dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi SROL pada siswa.

Dalam penelitian [35]terhadap 270 siswa disabilitas di Jawa Timur menunjukkan bahwa dukungan
sosial guru dapat mempengaruhi SRL. [36] juga menyampaikan bahwa interaksi yang positif antara guru dan
siswa dalam merangsang kemampuan regulasi belajar siswa. Selain itu, dukungan sosial orang tua juga
terbukti dapat meningkatkan kemampuan SRL pada siswa dan siswa akan lebih termotivasi untuk mencapai
tujuan belajarnya [37]-[39]. Di masa pembelajaran secara daring, orang tua berperan sebagai figur guru yang
membimbing, fasilitator, motivator dan director atau pengarah bagi siswa selama pembelajaran daring di
rumah[40]. Dukungan dari teman sebaya juga memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi SROL
pada siswa [28]. Dukungan teman sebaya ditunjukkan dalam bentuk saling menyemangati dan mengingatkan
tugas sekolah, selain itu siswa juga dapat berdiskusi mengenai tugas atau materi pelajaran.

SROL memiliki peran yang penting selama pembelajaran daring, hal ini karena siswa memiliki
otonomi yang lebih tinggi saat pembelajaran daring [11], [12]. Siswa dengan SROL menunjukkan
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pengaturan diri yang baik, aktif dalam pembelajaran, mampu menciptakan lingkungan belajar yang
menguntungkan, dan dapat menentukan jumlah dan bentuk bantuan yang dibutuhkan secara mandiri [13],
[41]. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada siswa SMA N “X” Kendal menunjukkan bahwa SROL
siswa pada mata pelajaran matematika masih perlu ditingkatkan. Untuk meningkatkan kemampuan SROL
pada mata pelajaran matematika di masa pembelajaran daring dibutuhkan dukungan dari lingkungan sosial
siswa. Adanya dukungan sosial pada masa pembelajaran daring akan membuat siswa merasa nyaman, lebih
percaya diri dan termotivasi untuk melakukan pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran
matematika[28]. Dalam penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat menjadi
prediktor SRL dan memiliki hubungan positif yang signifikan dengan SRL [37]-[39]. Berdasarkan uraian di
atas maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah seberapa besar peran sumber-sumber dukungan sosial
terhadap SROL pada siswa SMA N “X” Kendal dalam mata pelajaran matematika di masa pandemi COVID-
19?2

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara dukungan sosial dengan SROL siswa
SMA N “X” Kendal pada mata pelajaran matematika di masa pembelajaran secara daring jika dilihat dari
sumber-sumber dukungan sosialnya. Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk memberikan
sumbangan informasi yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu psikologi terutama mengenai hubungan
dukungan sosial dan SROL pada siswa SMA. Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai hambatan yang dialami
siswa dalam pembelajaran dan daring. Selanjutnya, penelitian ini juga dapat menjadi pedoman dan referensi
untuk guru, orang tua, maupun masyarakat dalam menerapkan proses pembelajaran daring dan mengenai
pentingnya dukungan sosial yang baik sebagai faktor yang mempengaruhi SROL pada siswa SMA selama
proses pembelajaran daring di masa COVID-19.

Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis mayor dan minor. Hipotesis mayor penelitian ini
adalah Dukungan sosial dapat memprediksi SROL siswa SMA N “X” Kendal pada mata pelajaran
matematika di masa pandemi COVID-19. Selanjutnya, hipotesis minor dalam penelitian ini ada beberapa
point, yaitu : Dukungan sosial orang tua dapat memprediksi SROL siswa SMA N “X” Kendal pada mata
pelajaran matematika di masa pandemi COVID-19, Dukungan sosial kerabat dapat memprediksi SROL
siswa SMA N “X” Kendal pada mata pelajaran matematika di masa pandemi COVID-19, Dukungan sosial
orang dewasa dapat memprediksi SROL siswa SMA N “X” Kendal pada mata pelajaran matematika di masa
pandemi COVID-19, Dukungan sosial saudara kandung dapat memprediksi SROL siswa SMA N “X”
Kendal pada mata pelajaran matematika di masa pandemi COVID-19 dan Dukungan sosial teman sebaya
dapat memprediksi SROL siswa SMA N “X” Kendal pada mata pelajaran matematika di masa pandemi
COVID-19.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan menggunakan metode
survey dalam proses pengambilan data. Jenis data yang yang digunakan adalah data primer dalam bentuk
self-report yang didapatkan melalui kuesioner online yang disebarkan kepada responden melalui google
form. Penilitian ini dinyatakan layak secara etik dengan nomor 342/DEK/70/Sekdek/11/2021 pada surat yang
dikeluarkan oleh Komite Etik Penelitian Fakultas Psikologi dan Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia.
Partisipan dalam penelitian ini adalah 220 siswa SMA Negeri “X” Kendal dengan karakteristik: siswa kelas
X-X1I MIPA, memiliki saudara kandung dan sedang mengikuti proses pembelajaran daring.

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yaitu skala Self-Regulated Online Learning (SROL) dan
Social Support Questionare for Children (SSQC). Dalam penelitian ini peneliti menerapkan proses analisis
Exploratory Factor Analysis (EFA) dan Confirmatory Factor Analysis (CFA) pada skala yang digunakan.
Prosedur EFA dan CFA merupakan dua teknik analisis yang umum digunakan dalam studi pengembangan
dan adaptasi skala [42]. Hasil analisis model pada EFA dinyatakan fit jika a) subjek yang mencukupi,
dinyatakan dengan nilai KMO > 0.6 menunjukkan bahwa data dapat dianalisis lebih lanjut, b) nilai
eigenvalues > 1.0 dan melihat hasil scree plots untuk mengetahui jumlah faktor yang terbentuk, c) nilai
factor loading > 0.3 dan tidak ada cross loading [43] .Sedangkan, model CFA dikatakan fit apabila a) model
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memenuhi indeks kecocokan ditunjukkan dengan nilai CFI/TLI > 0.90, b) tingkat ketidaksesuaian antara
model populasi dengan model sampel ditunjukkan dengan nilai RMSEA < 0.08, ¢) nilai rata-rata korelasi
residual ditunjukkan dengan skor SRMR harus < 0.10 (Brown, 2015; Kline, 2013; Koyuncu & Kilic, 2019).

Untuk mengukur variabel SROL dalam penelitian ini menggunakan skala self-regulated online
learning yang disusun oleh [13]. Skala yang mengukur SROL pertama kali dikembangkan oleh [19]. Dalam
penelitiannya, [19] menyimpulkan bahwa terdapat enam indikator dalam SROL. Indikator tersebut sama
dengan indikator yang digunakan [13] untuk mengembangkan alat ukur SROL di Indonesia dengan total 24
aitem. Indikator tersebut dikembangkan berdasarkan model self-regulated learning dari [44], yang kemudian
didapatlah enam indikator SROL yaitu (1) goal setting (4 aitem), (2) environment structuring (4 aitem), (3)
task strategies (4 aitem), (4) time management (4 aitem), (5) help-seeking (4 aitem), dan (6) self-evaluation
(4 aitem). Skala SROL terdiri dari enam alternatif jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Agak
Sesuai (AS), Agak Tidak Sesuai (ATS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala ini
memiliki bobot penilaian yang bergerak dari 6-1 untuk item favorable dan 1-6 untuk item unfavorable.

Analisis CFA untuk alat ukur SROL ditolak atau model tidak fit, sehingga peneliti melakukan EFA
untuk mendapatkan model yang fit. Berdasarkan hasil analisis EFA pertama terdapat tiga aitem (aitem 2,
aitem 11, dan aitem 20) yang bernilai 0 (nol) atau tidak termasuk dalam faktor manapun dan tumpang tindih
dengan faktor lain (cross loading), sehingga peneliti menghapus ketiga aitem tersebut dan kemudian menguiji
ulang skala. Pada analisis kedua diperoleh nilai KMO 0.899 (= 0.6) yang menunjukkan kecukupan subjek
dalam penelitian ini baik. Selanjutnya, ditemukan dua faktor yang terbentuk dari hasil analisis EFA, faktor
tersebut diberi nama 1) self management (17 aitem) dengan skor eigenvalues 6.615 (> 1.0) dan 2) help
seeking (4 aitem) dengan skor eigenvalues 2.092 (> 1.0). Hasil analisis menunjukkan nilai factor loading
seluruh aitem > 0.30. Rentang nilai factor loading dalam alat ukur ini berkisar 0.327-0.806.

Data hasil analisis EFA selanjutnya dianalisis menggunakan CFA, namun data ditolak. Menurut [42]
analisis EFA sudah cukup apabila analisis menggunakan prosedur CFA tidak dapat dilakukan. Hasil
penelitian meta analisis Guvendir dan Ozkan [42] mengenai studi tentang adaptasi dan adaptasi skala di
Turki pada tahun 2006-2014 menunjukkan bahwa 25 dari 26 penelitian yang melakukan analisis EFA dan
hanya 16 penelitian yang melanjutkan hingga CFA. Hal ini menunjukkan bahwa hasil analisis alat ukur
menggunakan prosedur EFA dapat diterima. Berdasarkan hasil EFA peneliti melakukan uji reliabilitas skala.
Terlihat pada Tabel 1 keseluruhan aitem (21 aitem) skala SROL memiliki nilai cronbach sebesar 0.898
dengan nilai tersebut skala dianggap reliabel.

Tabel 1. Nilai Koefisien Reliabilitas Skala SROL*

SROL Self Management Help Seeking

0.898 0.905 0.743
Note. Ditunjukkan dengan nilai Alpha Cronbach

Penelitian ini menggunakan Social Support Questionnaire for Children (SSQC) yang dikembangkan
oleh [32] yang telah diadaptasi oleh [45]. Dalam proses pengembangan alat ukur, [32] menggunakan subjek
usia anak usia sekolah dengan rentang usia 8-18 tahun. Alat ukur SSQC sebelumnya juga pernah digunakan
oleh [46] pada 100 anak usia sekolah di pedesaan dengan nilai reliabilitas sebesar 0,904. Dalam penelitian
tersebut [46] hanya menggunakan tiga sumber dukungan, yaitu orang tua, guru dan teman sebaya.
Selanjutnya, Nurmalasari [45] dalam penelitiannya menggunakan alat ukur ini pada 55 siswa tunarungu
dengan rentang usia 7-12 tahun. [45] menggunakan SSQC dari kelima sub skala dukungan sosial. Alat ukur
ini terdiri dari lima sub skala, yaitu orang tua (10 aitem), kerabat (10 aitem), orang dewasa (10 aitem),
saudara kandung (10 aitem), dan teman sebaya (10 aitem). Masing-masing sumber mencakup tiga tipe
dukungan sosial, yaitu: emosional, instrumental, dan informasional. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan seluruh sub skala yang berjumlah 50 aitem. Skala ini menggunakan skala model Likert dan
memiliki lima pilihan jawaban meliputi; tidak pernah: 0, jarang: 1, sering: 2, dan selalu: 3.

Analisis CFA yang dilakukan menunjukkan terdapat beberapa aitem yang mengalami error residu
dan tumpang tindih, sehingga dilakukan covariance pada beberapa aitem tersebut. Hasilnya menunjukkan
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nilai RMSEA: 0.056 (< 0.08), CFI: 0.900 (> 0.90), SRMR: 0.064 (< 0.10) yang artinya semua aitem
memenuhi standar kecocokan (Goodness of Fit) dan layak digunakan sebagai model penelitian. Keseluruhan
aitem (50 aitem) skala SSQC memiliki factor loading > 0.3 dengan rentang nilai 0.501-0.925. Selanjutnya,
hasil uji reliabilitas pada Tabel 2 secara umum skala SSQC menunjukkan nilai koefisien reliabilitas sebesar
0.954 yang berarti skala SSQC merupakan alat ukur yang reliabel.

Tabel 2. Nilai Koefisien Reliabilitas Skala SSQC*

Orang Orang Saudara Teman
S5QC Tua Kerabat Dewasa Kandung Sebaya
0.954 0.884 0.957 0.950 0.939 0.903

Note. ditunjukkan dengan nilai Alpha Cronbach

Pada proses analisis data, dilakukan pembersihan data dilakukan terlebih dahulu untuk mencari tahu
apakah terdapat data yang tidak lengkap, salah atau tidak sesuai dalam data penelitian. Selanjutnya,
dilakukan uji reliabilitas dan validitas yang bertujuan untuk mencari tahu tingkat validitas dan reliabilitas
atau keajegan alat ukur yang digunakan. Setelah itu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan
uji linearitas. Selanjutnya, dilakukan analisis hipotesis menggunakan analisis regresi yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar variabel prediktor dalam hal ini dukungan sosial mampu memprediksi SROL
siswa pada mata pelajaran matematika. Perangkat lunak yang digunakan peneliti dalam menganalisis data
dalam penelitian ini adalah JASP 0.14.1.0.

C. Hasil dan Pembahasan

Proses pembelajaran secara daring memiliki potensi yang besar dalam menjadi sarana belajar bagi
siswa dan dapat digunakan untuk meningkatkan proses pengajaran dan pembelajaran [47], namun beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan pembelajaran dengan media daring yang berlebihan akan berdampak
pada proses pembelajaran yang tidak maksimal jika siswa tersebut tidak menerapkan strategi regulasi diri
dalam belajar [48] Hal ini menunjukkan pentingnya regulasi diri dalam belajar terutama dalam konteks
pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dukungan sosial secara bersama-
sama dapat memprediksi SROL siswa SMA N “X” Kendal pada mata pelajaran matematika di masa pandemi
COVID-19.

Tabel 3. Hasil Nilai F

Model Sum of Squares df Mean Square F p
H, Regression 6519,488 5 1303,898 8,416 <0,001
Residual 33154,857 214 154,929
Total 39674,345 219

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai F= 8,416 dengan nilai p= < 0,001. Hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial secara bersama-sama dapat memprediksi SROL siswa SMA N “X”
Kendal pada mata pelajaran matematika di masa pandemi COVID-19. Berdasarkan uraian di atas maka dapat
dinyatakan bahwa hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima.

Tabel 4. Hasil Nilai R?

Model R R° Adjusted R”® RMSE R°Change FChange dfl  df2
Ho 0,000 0,000 0,000 13,460 0,000 0 219
H, 0,405 0,164 0,145 12,447 0,164 8,416 5 214

Selanjutnya, pada Tabel 4 diketahui nilai R* sebesar 0,164. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dukungan
sosial yang dikaji dalam penelitian ini memiliki sumbangan efektif sebesar 16,4%, sedangkan sisanya (83,6%)
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dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Sumbangan efektif masing-masing dukungan
sosial terhadap variabel SROL, yaitu sebagai berikut: dukungan orang tua 2,16%, dukungan kerabat 0,42%, dukungan
orang dewasa 12,08%, dukungan saudara kandung 1,43%, dan dukungan teman sebaya 0,33%.

Hasil tersebut sejalan pernyataan Broadbent dan Poon [49] yang menyebutkan bahwa dukungan sosial memiliki
korelasi positif yang moderat dengan SROL siswa. Adanya dukungan sosial dalam pembelajaran daring
memungkinkan siswa untuk melakukan pemantauan, evaluasi, perbaikan, pemahaman dan mengadopsi strategi belajar
yang tepat sesuai dengan lingkungan sosialnya, dimana perilaku tersebut sesuai dengan konsep regulasi diri dalam
belajar. Dukungan sosial dapat dinilai sebagai faktor pelindung dari penurunan kemampuan SROL pada siswa di
sekolah menengah dan sekolah menengah ke atas. Dukungan yang diberikan dari lingkungan sosial tidak hanya fokus
pada dukungan akademik atau dukungan emosi saja, namun dibutuhkan juga adanya aspek psikososial dalam
pengajaran, seperti mendengarkan permasalahan siswa dan menunjukkan hal yang positif. Hal ini bertujuan untuk
mendukung otonomi belajar siswa melalui pengembangan identitas pribadi [50]

Dalam penelitian ini penulis berfokus pada SROL mata pelajaran matematika, dimana seringkali siswa memiliki
persepsi negatif terhadap mata pelajaran tersebut [51]. Adanya dukungan sosial dalam siswa saat proses belajar
matematika terbukti dapat menurunkan kecemasan siswa terhadap pelajaran matematika yang memiliki dampak positif
pada capaian akademiknya [52]. Peran dukungan sosial dalam meningkatkan SROL siswa dapat diberikan melalui
adanya model dan umpan balik [53].

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Minor

Standard

Model Unstandardized Error Standardized t p

Ho (Intercept) 88,555 0,907 97,586 <0,001

H; (Intercept) 71,000 4,726 15,044 < 0,001
D. Orang Tua 0,237 0,207 0,090 1,142 0,255
D. Kerabat 0,029 0,141 0,017 0,202 0,840
D. Orang Dewasa 0,527 0,121 0,317 4,348 <0,001
D.Saudara 0,116 0,124 0,067 0,934 0,351
Kandung
D. Teman Sebaya 0,045 0,165 0,019 0,269 0,788

Dukungan sosial dalam penelitian ini terbagi menjadi lima sumber dukungan berdasarkan teori dukungan sosial
dari [32], yaitu dukungan orang tua, kerabat, orang dewasa, saudara kandung dan teman sebaya. Penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara dukungan orang tua dengan SRL siswa saat
pembelajaran tatap muka [37]. Kondisi tersebut berbeda ketika pembelajaran daring dan hal ini terbukti pada hasil
analisis penelitian ini. Berdasarkan hasil uji hipotesis minor pada Tabel 5, variabel dukungan orang tua diperoleh nilai
p= 0,255 (p= > 0,001) yang berarti dukungan orang tua tidak berkorelasi dengan SROL siswa pada pelajaran
matematika. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis minor 1 dalam penelitian ini ditolak.

Hasil tersebut menjadi temuan menarik dalam penelitian ini. Orang tua berperan sebagai fasilitator, motivator
dan membantu siswa dalam memantau kemajuan belajar selama pembelajaran daring [40]. Penelitian ini berfokus pada
pelajaran matematika yang mana materi yang diajarkan lebih kompleks, sehingga orang tua juga mungkin menemukan
kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, kecuali jika orang tua siswa adalah guru matematika. Hal ini dapat
menjadi salah satu penyebab rendahnya pengaruh dukungan orang tua terhadap SROL siswa pada pelajaran
matematika saat pembelajaran daring, yaitu dengan sumbangan efektif sebesar 2,16%.

Selanjutnya, hipotesis minor 2 dalam penelitian ini ditolak berdasarkan hasil uji hipotesis minor pada Tabel 5.
Dukungan kerabat memperoleh nilai p= 0,840 (p= >0,001), yang berarti tidak berkorelasi dengan SROL siswa dalam
pelajaran matematika. Sumbangan efektif yang diberikan dukungan kerabat terhadap SROL juga relatif rendah, yaitu
0,42%. Hal ini dapat disebabkan karena berdasarkan data yang didapat hanya 3,19% siswa yang tinggal dengan kerabat
sedangkan 96,36% siswa tinggal dengan orang tua, sehingga interaksi dengan kerabat kurang. Dukungan sosial
ditunjukkan dengan adanya interaksi antar individu, apabila interaksi yang dilakukan kurang maka kurang pula manfaat
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dan dampak yang dirasakan individu tersebut [30], [54]. Terlebih fokus penelitian ini adalah SROL siswa dalam
pelajaran matematika dimana kerabat tidak berhubungan secara langsung dengan aspek akademik dari siswa.

Dukungan orang dewasa yang dimaksud dalam penelitian adalah dukungan guru. Dapat sebagai guru di sekolah
maupun di guru di tempat les. Berdasarkan hasil uji hipotesis minor pada Tabel 5 menunjukkan bahwa hipotesis minor
3 dalam penelitian ini diterima. Dukungan orang dewasa memperoleh nilai p= < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa dukungan guru dapat berkorelasi positif dengan SROL siswa dalam pelajaran matematika di masa pandemi
COVID-19. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan guru dapat memprediksi kemampuan SROL siswa dalam pelajaran
matematika. Guru merupakan sumber dukungan yang potensial bagi siswa karena guru berkaitan langsung dengan
kehidupan akademik siswa [55]Sumbangan efektif yang diberikan guru terhadap SROL siswa mencapai 12,08% dari
16,4% sumbangan efektif seluruh sumber dukungan sosial dalam penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan
pentingnya dukungan guru terhadap SROL siswa terutama dalam pelajaran matematika di masa pembelajaran daring.
Dukungan guru dapat ditunjukkan dengan menunjukkan cara pengerjaan yang tepat, memberikan pujian dan
memberikan umpan balik terkait hasil kerja siswa [32]. Hal ini mencakup dukungan emosional, instrumental dan
informasional.

Keterampilan guru dalam mengajar dan menggunakan sumber media pembelajaran juga dibutuhkan terutama di
masa pembelajaran daring. Kemampuan guru dalam menggunakan sumber daya pembelajaran online berkorelasi
dengan durasi siswa dalam menggunakan media belajar online [56]. Dalam merancang proses pembelajaran daring
sebaiknya guru menggunakan proses pembelajaran yang menerapkan proses pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran metakognitif siswa dan mendorong penggunaan strategi pemecahan masalah secara
matematis. Hal itu dapat diwujudkan dengan pemberian tugas yang memiliki tujuan dan arti yang pasti dalam
pembelajaran [57]. Selain itu, memperbanyak diskusi dalam proses pembelajaran hal ini bertujuan untuk menyamakan
persepsi dan pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan dengan memanfaatkan keaktifan siswa dalam proses
diskusi. Penerapan metode tersebut dapat meningkatkan kemampuan prestasi matematika siswa dalam pemahaman
konseptual, pemikiran adaptif, dan kompetensi strategis siswa [57].

Dukungan sosial selanjutnya berasal dari saudara kandung, dari hasil uji hipotesis minor pada Tabel 5
menunjukkan bahwa dukungan saudara kandung tidak berkorelasi dengan SROL siswa dalam pelajaran matematika.
Dukungan saudara kandung memperoleh nilai p= 0,351 (p=>0,001) yang berarti hipotesis minor 4 dalam penelitian ini
ditolak. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Kipp [58] pada 174 siswa SMA di Ohio yang menyatakan bahwa
saudara kandung tidak berhubungan dengan aspek akademik siswa, baik dalam proses belajar, prestasi, motivasi
maupun nilai akademik. Selain itu, dari analisis demografis diketahui bahwa dukungan saudara kandung berkorelasi
dengan jumlah saudara. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor penyebab hasil penelitian, dimana dukungan saudara
dapat dipengaruhi oleh urutan lahir dan jumlah saudara kandung. Sumbangan efektif dukungan saudara kandung
terhadap SROL siswa juga tergolong rendah, yaitu sebesar 1,43%.

Menurut Sarafino [30] dukungan sosial teman sebaya berupa dukungan informasional sangat dibutuhkan siswa
untuk menambah pengetahuan yang belum diketahui dan menyusun strategi belajar yang baik. [28] dalam
penelitiannya juga menyampaikan bahwa dukungan dukungan teman sebaya berkorelasi dengan SRL siswa. Namun,
penelitian tersebut tidak dilakukan dalam kondisi pembelajaran daring. Berdasarkan hasil uji hipotesis minor 5 terakhir
dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya tidak mampu memprediksi SROL siswa pada
pelajaran matematika. Nilai sumbangan efektif dukungan teman sebaya terhadap SROL siswa dalam pelajaran
matematika menunjukkan nilai terendah dibandingkan sumber dukungan sosial lain dalam penelitian ini, yaitu 0,33%.
Pada masa pandemi COVID-19 seluruh siswa diwajibkan untuk melakukan pembelajaran di rumah. Hal ini dapat
berdampak pada kurangnya komunikasi dan interaksi siswa dengan teman sebayanya di sekolah karena proses
pembelajaran yang dilakukan di rumah. Uraian tersebut perkuat oleh pernyataan [25] yang mengatakan bahwa
kemampuan regulasi diri siswa sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Hal ini karena strategi pembelajaran dalam
proses pembelajaran tatap muka pasti akan berbeda dengan pembelajaran daring [19]. Selanjutnya, fokus penelitian ini
adalah pada mata pelajaran matematika. Apabila teman sebaya siswa tidak memahami betul tentang materi yang
disampaikan siswa akan menemukan kesulitan.

Berdasarkan temuan di atas, dari kelima sumber dukungan sosial hanya terdapat satu sumber dukungan sosial
yang terbukti dapat memprediksi SROL siswa pada mata pelajaran matematika di masa pandemi COVID-19, yaitu
dukungan orang dewasa yang dalam hal ini adalah guru. Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru siswa sangat
membutuhkan dukungan dari guru terutama guru mata pelajaran matematika untuk dapat mengembangkan
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kemampuan SROL siswa pada mata pelajaran matematika di masa pembelajaran daring. Namun, menurut [28]
semakin tinggi tingkat pendidikan anak maka semakin rendah dukungan yang diberikan oleh guru. Hal ini karena guru
berpersepsi bahwa semakin dewasa siswa semakin mampu untuk mengatasi masalahnya sendiri. Terlebih pada tingkat
SMA, dimana pada tingkat ini guru lebih berorientasi pada nilai, lebih kompetitif dan kurangnya interaksi antara guru
dan siswa secara personal [28]. Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat mengingatkan kembali kepada para guru
bahwa guru memegang peranan yang penting dalam mendampingi proses SROL siswa terutama dalam pelajaran
matematika.

Analisis tambahan yang dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat SROL dilihat dari
perbedaan jenis kelamin dan kelas siswa. Berikut adalah hasil tabel analisis uji beda:

Tabel 6. Hasil Uji Beda Tingkat SROL berdasarkan Jenis Kelamin

t df p
SROL -0,793 218 0,429

Tabel 7. Nilai Mean SROL berdasarkan Jenis Kelamin (N= 220)

Jenis Kelamin Mean SD N
Laki-laki 87,071 11,430 42
Perempuan 88,904 13,901 178

Tabel 8. Hasil Uji Beda Tingkat SROL berdasarkan Kelompok Kelas

Sum of Squares df Mean Squares F p
Kelas 773,642 2 386,812 2,158 0,118
Residual 38900,722 217 179,266

Tabel 9. Nilai Mean SROL berdasarkan Kelompok Kelas

Kelas Mean SD N
X 86,617 12,543 94
Xl 90,776 13,589 85

XII 88,390 14,797 41

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan pada tingkat
SROL mata pelajaran matematika siswa laki-laki dan perempuan di SMA N “X”” Kendal. Hasil tersebut sesuai dengan
hasil penelitian Yukselturk dan Bulut [59] pada 147 siswa di Turki yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
tingkat SROL yang signifikan antara laki-laki dan perempuan. Hasil tersebut dapat disebabkan karena proses SROL
antara siswa laki-laki dan perempuan tidak jauh berbeda. Proses SROL ditunjukkan dengan menerapkan kemampuan
metakognitif dalam pembelajaran, seperti penetapan tujuan, monitoring dan evaluasi [10]. Menurut [44] perbedaan
tingkat regulasi belajar individu dapat disebabkan karena beberapa hal, salah satunya jenis kelamin. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan tingkat SROL berdasarkan jenis kelamin tidak dapat ditemukan di suatu kelompok
atau lingkungan tertentu. Jika dilihat dari rerata masing-masing jenis kelamin pada Tabel 7, siswa perempuan memiliki
rerata yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki walaupun tidak menunjukkan selisih yang signifikan.

Analisis tambahan selanjutnya bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat SROL pada siswa kelas X, XI,
dan XI1. Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat SROL mata
pelajaran matematika siswa kelas X, XI dan XII di SMA N “X” Kendal. Jika dilihat dari mean masing-masing kelas
pada Tabel 9, siswa kelas XI memiliki mean yang paling tinggi dibandingkan siswa kelas X dan kelas XII. Hal ini
menunjukan bahwa siswa kelas XI memiliki kemampuan SROL yang lebih baik dibandingkan kelompok kelas lain
walaupun perbedaan tersebut tidak signifikan.
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D. Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial secara bersama-sama mampu memprediksi SROL siswa
SMA N “X” Kendal pada mata pelajaran matematika di masa pandemi COVID-19. Berdasarkan masing-masing
sumber dukungan sosial tersebut, hanya dukungan orang dewasa atau dalam hal ini adalah guru yang berkorelasi dan
mampu memprediksi kemampuan SROL pada siswa siswa SMA N “X” Kendal pada mata pelajaran matematika di
masa pandemi COVID-19. Hal ini menunjukkan pentingnya dukungan, bimbingan dan pendampingan guru untuk
meningkatkan kemampuan SROL siswa pada pelajaran matematika terutama di masa pembelajaran daring.

Dukungan guru dapat ditunjukkan dalam bentuk dukungan emosional, instrumental, dan informasional. Selain
dukungan tersebut, dibutuhkan pula keterampilan guru mengajar dalam pembelajaran daring. Guru perlu memiliki
pengetahuan yang cukup terkait media yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring. Hal ini bertujuan untuk
memaksimalkan penggunaan media belajar yang ada dan untuk mengemas pembelajaran menjadi lebih menarik.
Menerapkan interaksi secara langsung dengan siswa dapat menjadi salah satu solusi untuk tetap berkomunikasi dengan
siswa, seperti mengajarkan materi pelajaran secara langsung atau berdiskusi mengenai materi pelajaran. Diharapkan
interaksi antara guru dan siswa dapat lebih sering dilakukan dari pada hanya memberikan tugas. selanjutnya,
memberikan target yang pasti dalam proses pengajaran, sehingga siswa dapat memaknai rangkaian materi yang
diajarkan dan diharapkan dapat memahami materi dengan baik.

Saran untuk peneliti selanjutnya, yaitu: alat ukur SROL masih perlu dikembangkan dengan melalui proses
validitas (EFA dan CFA) dan reliabilitas, sehingga penelitian yang dilakukan dapat menggambarkan kondisi populasi
yang sebenarnya. Penelitian dengan tema ini juga perlu dilakukan pada mata pelajaran lain, untuk memberikan
gambaran kondisi SROL siswa pada mata pelajaran lain. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini belum terfokus
pada mata pelajaran matematika, akan lebih baik jika peneliti selanjutnya dapat menggunakan alat ukur yang langsung
terfokus pada pelajaran matematika.
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